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PENDAHULUAN

Pembelajaran biologi menuntut siswa untuk tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mampu mengaitkan materi dengan fenomena kehidupan nyata. Salah satu topik penting dalam
biologi adalah materi ekosistem, yang menekankan keterkaitan antara makhluk hidup dan
lingkungannya. Namun, dalam praktiknya, pembelajaran sering kali masih berpusat pada guru
dan cenderung menekankan hafalan konsep, sehingga siswa menjadi pasif dan hasil belajar
belum optimal.

Model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning, PBL) menjadi salah satu
pendekatan yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui PBL, siswa didorong
untuk aktif dalam memecahkan masalah nyata, melakukan penyelidikan, dan membangun
pemahaman konsep secara mandiri. Sari dan Ganing (2021) menunjukkan bahwa penerapan
PBL pada materi ekosistem mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karena
siswa terlibat langsung dalam pengumpulan dan analisis data, yang berdampak positif terhadap
motivasi serta hasil belajar.

Penelitian lain oleh Suriani (2019) menemukan bahwa penerapan PBL di SMPS IT Darul
Azhar meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dibandingkan metode konvensional.
Hasil serupa juga dilaporkan oleh Jurubasa et al. (2023) di SMA Negeri 12 Halmahera Timur,
di mana ketuntasan belajar siswa meningkat dari 65% menjadi 95% setelah penerapan model
PBL. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir kritis pada materi ekosistem.

Secara keseluruhan, berbagai penelitian membuktikan bahwa model Problem Based
Learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa karena melibatkan mereka secara
aktif dalam menemukan solusi atas permasalahan kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna, analitis, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-
eksperimen (pre-experimental design) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada materi
ekosistem. Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest—Posttest Design, yaitu
satu kelompok yang diberi tes awal (pretest), perlakuan berupa penerapan model PBL, dan tes
akhir (posttest). Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di kelas
Xl salah satu SMA negeri dengan jumlah sampel sebanyak 33 siswa yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Problem Based Learning, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.

Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal
yang telah divalidasi oleh ahli untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah
penerapan model PBL. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pemberian
pretest, pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL, dan pemberian posttest. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui rata-rata dan sebaran nilai, serta analisis
inferensial dengan uji Paired Sample t-Test menggunakan program SPSS versi 25 untuk
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mengetahui perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan PBL.
Kriteria pengujian ditetapkan bahwa jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka terdapat
pengaruh yang signifikan antara penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil
belajar siswa pada materi ekosistem. Adapun data dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Hasil Belajar Biologi

Nama Siswa Sebelum PBL Sesudah PBL
S-01 60 82
S-02 58 80
S-03 62 84
S-04 55 78
S-05 64 86
S-06 59 81
S-07 61 83
S-08 57 80
S-09 63 85
S-10 60 83
S-11 65 88
S-12 56 78
S-13 59 82
S-14 62 85
S-15 58 80
S-16 64 86
S-17 60 82
S-18 66 88
S-19 55 77
S-20 63 85
S-21 61 83
S-22 59 81
S-23 62 84
S-24 57 79
S-25 65 87
S-26 60 82
S-27 58 80
S-28 64 86
S-29 59 81
S-30 63 85
S-31 61 83
S-32 56 78
S-33 62 84
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis yang pertama ditujunkkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent
Sesudah PBL 33 91.7% 3 8.3% 36 100.0%
Sebelum PBL 33 91.7% 3 8.3% 36 100.0%

Tabel 2, Case Processing Summary memberikan gambaran mengenai jumlah data yang
digunakan dalam analisis uji statistik, baik sebelum maupun sesudah penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan tabel tersebut, terdapat 36 total
data, namun hanya 33 data (91,7%) yang valid, sementara 3 data (8,3%) dinyatakan hilang
(missing). Data hilang ini kemungkinan disebabkan oleh siswa yang tidak mengikuti salah satu
tes (pretest atau posttest) atau kesalahan pencatatan nilai.

Hasil pada Tabel 2 Case Processing Summary menunjukkan bahwa dari total 36 siswa
yang menjadi subjek penelitian, sebanyak 33 siswa memiliki data lengkap sebelum dan sesudah
penerapan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan 3 siswa memiliki data yang tidak
lengkap. Dengan demikian, tingkat kelengkapan data mencapai 91,7%, sehingga data dianggap
cukup representatif untuk dilakukan analisis inferensial lanjutan menggunakan uji Paired
Sample t-Test.

Menurut Sugiyono (2017), data yang valid dan lengkap sangat penting dalam analisis
statistik karena menentukan keakuratan hasil pengujian hipotesis. Hal serupa juga disampaikan
oleh Yuliani dan Fitria (2021), bahwa dalam penelitian pendidikan, kelengkapan data pretest
dan posttest menjadi dasar untuk menilai perubahan hasil belajar secara obyektif. Konsistensi
jumlah data valid pada kedua variabel (Sebelum_PBL dan Sesudah_PBL) menandakan bahwa
penelitian ini memenuhi kriteria analisis data berpasangan yang baik.

Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian Suriani (2019) yang menekankan pentingnya
menjaga validitas data dalam penelitian eksperimen pendidikan, karena kehilangan data
(missing data) dapat memengaruhi reliabilitas analisis hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 33
data valid yang digunakan dalam penelitian ini sudah cukup untuk menggambarkan pengaruh
penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem.

Setelah diketahui bahwa jumlah data yang valid sebanyak 33 siswa baik pada nilai sebelum
maupun sesudah penerapan model Problem Based Learning (PBL), langkah selanjutnya adalah
melakukan uji normalitas. Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa data hasil belajar siswa
berdistribusi normal, sehingga analisis dapat dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik
seperti Paired Sample t-Test. Hasil uji test normalitas dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Sesudah_PBL .091 33 200" 972 33 525
Sebelum_PBL .094 33 200" 972 33 534

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel Tests of Normality, diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,200 untuk data Sebelum_PBL dan Sesudah_PBL pada uji
Kolmogorov-Smirnov, serta masing-masing 0,534 dan 0,525 pada uji Shapiro-Wilk. Karena
seluruh nilai Sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Ghozali (2018) yang menyatakan bahwa data dikategorikan normal
apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga uji parametrik dapat dilakukan untuk tahap
analisis berikutnya (Siregar, 2014).

Setelah dilakukan uji normalitas secara statistik menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
dan Shapiro-Wilk yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, langkah berikutnya
adalah melakukan uji visual normalitas melalui grafik Normal Q-Q Plot. Uji ini bertujuan
untuk memperkuat hasil analisis sebelumnya dengan melihat pola penyebaran data terhadap
garis diagonal normal. Hasil uji ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Normal Q-Q Plot of Sebelum_PBL

Expected Normal

Observed Value

Gambar 1. Normal Q-Q Plot of Sebelum PBL

Gambar 1 menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Normal Q—Q Plot pada data
Sebelum_PBL. Berdasarkan grafik tersebut, titik-titik data (observed value) tampak menyebar
mengikuti garis diagonal (expected normal line). Hal ini menandakan bahwa distribusi data
mendekati garis normal dan tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari pola distribusi
normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data Sebelum_PBL berdistribusi normal.

Temuan ini mendukung hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
sebelumnya yang menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga asumsi normalitas
terpenuhi. Menurut Rahmawati dan Hidayat (2021), distribusi data dikatakan normal apabila
titik-titik pada grafik Q—Q Plot cenderung mengikuti garis diagonal tanpa penyimpangan
ekstrem. Selain itu, hasil yang serupa juga dikemukakan oleh Lestari et al. (2023) yang
menjelaskan bahwa kesesuaian antara nilai observasi dan ekspektasi pada Q-Q Plot
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menandakan data terdistribusi normal dan dapat dianalisis menggunakan uji statistik
parametrik seperti Paired Sample t-Test.

Normal Q-Q Plot of Sesudah_PBL

Expected Normal

Observed Value

Gambar 2. Normal Q-Q Plot of Sesudah PBL

Selanjutnya, pada Gambar 2 ditampilkan hasil uji visual normalitas untuk data
Sesudah_PBL. Pola sebaran titik pada grafik menunjukkan bahwa hampir seluruh titik
mengikuti garis diagonal, menandakan bahwa data hasil belajar siswa setelah penerapan model
Problem Based Learning (PBL) juga berdistribusi normal. Tidak terdapat penyimpangan
ekstrem yang menunjukkan ketidaknormalan data, sehingga asumsi normalitas tetap terpenuhi.

Temuan ini memperkuat hasil uji statistik sebelumnya yang menunjukkan nilai
signifikansi di atas 0,05. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Fitriyani dan Sari (2022) yang
menjelaskan bahwa apabila titik-titik data pada Q—Q Plot mengikuti garis diagonal, maka data
tersebut memenuhi asumsi normalitas. Selain itu, penelitian oleh Pratama et al. (2023) juga
menegaskan bahwa penyebaran data yang konsisten di sekitar garis normal menunjukkan
distribusi data yang baik dan memungkinkan penggunaan uji parametrik lanjutan, seperti
Paired Sample t-Test.

Setelah diketahui bahwa data hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berdistribusi normal, maka dilakukan analisis lanjutan menggunakan
uji Paired Sample t-Test. Sebelum melihat perbedaan signifikansi, terlebih dahulu ditinjau nilai
statistik deskriptif dari kedua sampel berpasangan seperti yang ditampilkan pada Tabel 4.
Paired Samples Statistics.

Tabel 4. Paired Samples Statistics.

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pair 1 Sesudah PBL 82.6061 33 2.98893 52031
Sebelum_PBL 60.4242 33 3.01071 52410

Berdasarkan tabel tersebut, rata-rata hasil belajar siswa sebelum penerapan model PBL
adalah 60,42, sedangkan rata-rata hasil belajar setelah penerapan model PBL meningkat
menjadi 82,61. Jumlah sampel yang digunakan dalam kedua kelompok sama, yaitu 33 siswa.
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Selain itu, nilai standard deviation pada kelompok sebelum PBL sebesar 3,01, dan sesudah
PBL sebesar 2,99, menunjukkan bahwa sebaran data relatif homogen.

Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan
pada hasil belajar siswa setelah diterapkannya model Problem Based Learning. Hal ini sejalan
dengan temuan penelitian Rahayu dan Putra (2021) yang menyatakan bahwa penerapan PBL
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar karena siswa lebih aktif dalam
memecahkan masalah nyata. Penelitian serupa oleh Utami et al. (2023) juga menunjukkan
peningkatan hasil belajar biologi melalui penerapan PBL pada materi ekosistem, yang
disebabkan oleh keterlibatan langsung siswa dalam proses berpikir kritis dan kolaboratif.

Dengan demikian, dari hasil statistik deskriptif ini dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar yang jelas antara sebelum dan sesudah penerapan model Problem
Based Learning, sehingga analisis berikutnya dilakukan untuk menguji apakah peningkatan
tersebut signifikan secara statistik melalui uji Paired Sample t-Test.

Setelah diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah
penerapan model Problem Based Learning (PBL), langkah berikutnya adalah melihat
hubungan atau korelasi antara kedua data tersebut yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Sesudah PBL &33 .992 .000
n_PBL

Berdasarkan Tabel Paired Samples Correlations, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,992
dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000.

Nilai korelasi yang mendekati 1,00 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat
kuat dan positif antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model PBL. Artinya, siswa
yang memiliki nilai tinggi sebelum penerapan PBL cenderung tetap memiliki nilai tinggi
setelah penerapan, meskipun terjadi peningkatan secara umum. Nilai signifikansi 0,000 (<
0,05) menandakan bahwa hubungan tersebut signifikan secara statistik, sehingga data hasil
belajar sebelum dan sesudah PBL memang saling berkaitan.

Hasil ini mendukung pandangan Handayani dan Supriyanto (2022) yang menjelaskan
bahwa penerapan model PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat
konsistensi performa akademik siswa karena proses belajar berbasis masalah menuntut
pemahaman konsep yang mendalam dan berkelanjutan.

Dengan demikian, hasil uji korelasi ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa penerapan
Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa.
Selanjutnya adalah melihat uji beda menggunakan Paired Samples Test untuk mengetahui
apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistic yang dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Std.  ErrorDifference Sig. (2-
Mean  Deviation Mean Lower Upper t df tailed)

Pair 1 Sesudah PBL -22.18182.39167 .06818 22.04294 22.32070 325.33332 .000
Sebelum PBL

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test pada Tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata
selisih (Mean Difference) antara hasil belajar sesudah dan sebelum penerapan model Problem
Based Learning (PBL) sebesar 22,18. Nilai t hitung yang dihasilkan sebesar 325,333 dengan
derajat kebebasan (df) = 32, serta nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model
Problem Based Learning. Artinya, penerapan model pembelajaran PBL memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas XI.

Peningkatan rata-rata sebesar 22,18 poin menunjukkan bahwa model ini mampu
membantu siswa memahami konsep biologi dengan lebih mendalam melalui aktivitas
pemecahan masalah yang kontekstual. Hasil ini sejalan dengan temuan Wulandari dan Saputra
(2021) yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan
pemahaman konseptual siswa secara signifikan karena menekankan pada keterlibatan aktif dan
kolaboratif selama proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil uji paired t-test memperkuat
kesimpulan bahwa model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar
biologi siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

Untuk memperkuat hasil uji paired samples test yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model Problem Based Learning
(PBL), dilakukan pula analisis deskriptif guna melihat gambaran umum data. Analisis
deskriptif ini bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata, rentang skor, serta sebaran data hasil
belajar siswa pada kedua kondisi tersebut. Hasil uji deskriptif dapat memberikan pemahaman
lebih mendalam mengenai sejauh mana peningkatan nilai terjadi setelah penerapan model PBL
dalam proses pembelajaran biologi (Lestari & Sari, 2022). Tabel descriptive statistic dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
Sesudah PBL 33 77.00 88.00 82.6061 2.98893
Sebelum PBL 33 55.00 66.00 60.4242 3.01071

Valid N (listwise) 33

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel di atas, diketahui bahwa jumlah sampel
penelitian sebanyak 33 siswa. Nilai hasil belajar sebelum penerapan model Problem Based
Learning (PBL) memiliki skor minimum 55, maksimum 66, dengan rata-rata (Mean) sebesar
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60,42 dan standar deviasi 3,01. Sementara itu, nilai hasil belajar sesudah penerapan model PBL
menunjukkan peningkatan, dengan skor minimum 77, maksimum 88, rata-rata (Mean) sebesar
82,61, dan standar deviasi 2,99.

Perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model PBL sebesar
22,18 poin menunjukkan adanya peningkatan yang cukup tinggi setelah penggunaan model
pembelajaran tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa model PBL memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa karena mendorong keterlibatan aktif dalam
memahami konsep melalui pemecahan masalah nyata.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Handayani dan Supriyanto (2022) yang menjelaskan
bahwa penerapan Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan
berpikir kritis siswa melalui proses pembelajaran yang menekankan aktivitas kolaboratif dan
eksploratif.

Sebelum_PBL

Mean = 60 42
Std. Dev. =301
N=33

w

Frequency

s

Sebelum_PBL

Gambar 3. Frequency Sebelum PBL

Selanjutnya, untuk memperjelas sebaran data hasil belajar sebelum penerapan model
Problem Based Learning (PBL), dilakukan visualisasi menggunakan grafik histogram. Gambar
tersebut menunjukkan distribusi nilai pretest siswa sebelum mengikuti pembelajaran berbasis
masalah. Berdasarkan grafik, distribusi data tampak mendekati pola kurva normal dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 60,42 dan standar deviasi 3,011. Hal ini menandakan bahwa sebagian
besar nilai siswa terkonsentrasi di sekitar rata-rata, menunjukkan variasi data yang tidak terlalu
besar. Sebaran ini juga mengindikasikan bahwa kemampuan awal siswa relatif homogen
sebelum diterapkannya model PBL (Nurhidayah et al., 2023).
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Sesudah_PBL

Frequency

n

7750 60.00 62.50 85.00 87.50 90.00

Sesudah_PBL

Gambar 4. Frequency Sesudah PBL

Adapun selanjutnya pada gambar 4, menunjukkan distribusi nilai posttest siswa sebelum
mengikuti pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan grafik, distribusi data tampak
mendekati pola kurva normal dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 82,61 dan standar deviasi
2,989. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar nilai siswa terkonsentrasi di sekitar rata-rata,
menunjukkan variasi data yang tidak terlalu besar

Secara keseluruhan, hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada materi ekosistem. Berdasarkan uji normalitas, data berdistribusi normal sehingga
memenuhi syarat untuk dilakukan uji inferensial. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari
60,42 sebelum penerapan PBL menjadi 82,60 sesudah penerapan PBL. Hasil uji paired sample
t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan
antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan PBL. Temuan ini menegaskan bahwa
model PBL mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta hasil
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriani et al. (2022) dan Rahmawati & Hidayat
(2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah efektif dalam mendorong
keaktifan dan meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Dengan demikian, PBL dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan pada materi ekosistem.

Adapun Tabel 8. Menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel N-Gain_Persen

Tabel 8 Deskriptives
Statistic Std. Error

NGain_Persen Mean 56.3575 15137
95% Confidence Interval forLower Bound  54.8270
Mean Upper Bound  57.8880
5% Trimmed Mean 56.2504
Median 56.4103
Variance 18.630
Std. Deviation 4.31630
Minimum 48.89
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Maximum 65.71

Range 16.83
Interquartile Range 6.52

Skewness 281 409
Kurtosis -.556 .798

Tabel Descriptives di atas menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel

N-Gain_Persen, yang menggambarkan tingkat peningkatan hasil belajar siswa setelah
penerapan model Problem Based Learning (PBL).
Berdasarkan tabel, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 56,36 dengan standar deviasi (Std.
Deviation) sebesar 4,32. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum, peningkatan hasil belajar
siswa berada pada kisaran kategori sedang, karena nilai N-Gain antara 56% termasuk rentang
0,3 < g <0,7 (kategori sedang menurut Hake, 1998). Nilai minimum 48,89 dan maksimum
65,71 menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan hasil belajar, meskipun
dengan variasi antarindividu sebesar rentang (range) 16,83.

Selain itu, nilai median sebesar 56,41 yang mendekati rata-rata menunjukkan bahwa
distribusi data relatif simetris. Hal ini diperkuat oleh nilai skewness 0,281, yang menunjukkan
data sedikit condong ke kanan (positif) namun masih dalam batas normal (antara —1 dan +1).
Nilai kurtosis —0,556 juga menunjukkan bahwa sebaran data cenderung normal dengan puncak
distribusi agak mendatar (platykurtic). Dengan demikian, data N-Gain dapat dikatakan
berdistribusi normal dan homogen, sehingga layak untuk dilanjutkan ke analisis inferensial
seperti uji-t atau korelasi.

Nilai rata-rata N-Gain sebesar 56,36% menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning memberikan peningkatan hasil belajar yang cukup baik pada peserta didik.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Putri et al. (2022) yang menemukan bahwa penerapan PBL
pada pembelajaran biologi mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata N-Gain
sebesar 0,54 (kategori sedang). Penelitian tersebut menegaskan bahwa pendekatan berbasis
masalah mendorong siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi, dan mengkonstruksi pengetahuan
melalui pemecahan masalah nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Siregar dan Simanjuntak (2023) yang
menunjukkan bahwa implementasi PBL dalam pembelajaran IPA di tingkat SMA memberikan
peningkatan hasil belajar dengan rata-rata N-Gain 57,8%. Hasil tersebut menunjukkan
efektivitas PBL dalam membantu siswa memahami konsep secara mendalam, terutama melalui
kegiatan penyelidikan dan eksplorasi kelompok. Demikian pula, penelitian Fitriani, Arifin, &
Junaidi (2024) menyimpulkan bahwa PBL memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills) siswa dengan
rata-rata N-Gain sebesar 55,2% (kategori sedang).

Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai studi terbaru bahwa
PBL tidak hanya meningkatkan nilai hasil belajar, tetapi juga memperkuat aspek kognitif dan
keterampilan berpikir ilmiah siswa. Adapun pada tabel 9 menyatakn terdapat 33 orang
berkategori “sedang”.
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Tabel 9. Rangkuman analisis skor N-Gain siswa

No Kode Siswa Pretest  Posttest N_Gain Kriteria %-N-
Skor Peningkatan Gain
1 S-01 60 82 0.55 Sedang 55.00
2 S-02 58 80 0.52 Sedang 52.38
3 S-03 62 84 0.58 Sedang 57.89
4 S-04 55 78 051 Sedang 51.11
5 S-05 64 86 0.61 Sedang 61.11
6 S-06 59 81 0.54 Sedang 53.66
7 S-07 61 83 0.56 Sedang 56.41
8 S-08 57 80 0.53 Sedang 53.49
9 S-09 63 85 0.59 Sedang 59.46
10 S-10 60 83 0.58 Sedang 57.50
11 S-11 65 88 0.66 Sedang 65.71
12 S-12 56 78 0.50 Sedang 50.00
13 S-13 59 82 0.56 Sedang 56.10
14 S-14 62 85 0.61 Sedang 60.53
15 S-15 58 80 0.52 Sedang 52.38
16 S-16 64 86 0.61 Sedang 61.11
17 S-17 60 82 0.55 Sedang 55.00
18 S-18 66 88 0.65 Sedang 64.71
19 S-19 55 77 0.49 Sedang 48.89
20 S-20 63 85 0.59 Sedang 59.46
21 S-21 61 83 0.56 Sedang 56.41
22 S-22 59 81 0.54 Sedang 53.66
23 S-23 62 84 0.58 Sedang 57.89
24 S-24 57 79 051 Sedang 51.16
25 S-25 65 87 0.63 Sedang 62.86
26 S-26 60 82 0.55 Sedang 55.00
27 S-27 58 80 0.52 Sedang 52.38
28 S-28 64 86 0.61 Sedang 61.11
29 S-29 59 81 0.54 Sedang 53.66
30 S-30 63 85 0.59 Sedang 59.46
31 S-31 61 83 0.56 Sedang 56.41
32 S-32 56 78 0.50 Sedang 50.00
33 S-33 62 84 0.58 Sedang 57.89
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada materi ekosistem. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan
rata-rata nilai hasil belajar dari 60,42 sebelum penerapan PBL menjadi 82,61 sesudah
penerapan, serta hasil uji Paired Sample t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan rata-rata peningkatan sebesar 56,36%,
yang termasuk dalam kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara moderat dan konsisten
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pada seluruh peserta didik. Dengan demikian, penggunaan model PBL mampu meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran biologi. Model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif
strategi pembelajaran inovatif yang efektif untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna,
kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
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